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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pada era pasar bebas dewasa ini, dunia bisnis berkembang dengan pesat. Tentunya hal ini sangat berpengaruh terhadap kehidupan ekonomi dan perkembangan dunia bisnis di Indonesia. Oleh karena itu, persaingan yang terjadi di dalam dunia usahapun akan semakin ketat dan banyak perusahaan lain yang sejenis didirikan.


Keberhasilan untuk memenuhi tujuan perusahaan baik jangka pendek maupun jangka panjang tidak terlepas dari usaha manajemen dalam melaksanakan fungsi-fungsinya, yaitu fungsi perencanaan dan pengendalian, bila salah satu fungsi tersebut tidak ada maka perusahaan tidak berjalan dengan baik, apabila perencanaan-perencanaan yang dibuat tidak diikuti dengan pengendalian maka tujuan perusahaan tidak akan terwujud. Oleh karena itu, menjadi tugas manajemen untuk merencanakan perusahaannya. Sehingga dapat terlihat apakah kinerja perusahaannya sudah sesuai dengan yang telah direncanakan dan apabila tidak sesuai dengan yang di rencanakan dapat segera diambil keputusan secara cepat dan tepat.

Salah satu aktivitas yang perlu mendapat perhatian bagi manajemen adalah perencanaan kas perusahaan, karena kas merupakan salah satu unsur modal kerja perusahaan yang paling tinggi tingkat likuiditasnya dan harus tercapai dalam jumlah yang memadai, selain itu kas juga merupakan aset yang sering menjadi objek kecurangan. Mengolah kas agar tercapai kesinambungan yang terus menerus antara jumlah kas yang dibutuhkan dengan jumlah kas tersedia dalam memenuhi kebutuhan perusahaan dan untuk menjalankan kegiatan sehari-hari dalam mencapai tujuan perusahaan. Untuk itu diperlukan suatu perencanaan kas yang baik dalam mengelola kas yang dapat sekaligus mencegah dan mengurangi kemungkinan terjadi pemborosan-pemborosan yang dapat merugikan perusahaan.

Hampir semua transaksi bermula dan berakhir pada penerimaan dan pengeluaran kas. Kas itu sendiri sering dijadikan dasar pertimbangan untuk mengambil keputusan. Oleh karena itu, perencanaan kas yang dimaksud adalah pembuatan anggaran kas yang dapat memperhatikan posisi kas dimasa yang akan datang karena anggaran kas memberikan pemikiran mengenai kas dengan jalan memilih alternatif yang tepat mengenai penerimaan dan pengeluaran.

Suatu anggaran kas berisi perkiraan-perkiraan terperinci mengenai penerimaan dan pengeluaran kas untuk suatu periode tertentu. Kebutuhan anggaran kas mutlak diperlukan oleh suatu perusahaan dalam  menjaga kesinambungan perusahaan serta persaingan yang semakin ketat dan memaksa para pengusaha untuk menciptakan suatu perencanaan dan pengendalian yang seefisien mungkin. 

Dengan adanya anggaran kas perusahaan dapat melihat bagaimana posisi kas dimasa mendatang dan bagaimana pengendalian yang tepat dapat dilaksanakan terhadap proses-proses penerimaan serta pengeluaran yang terjadi sehingga kelancaran posisi keuangan dapat terjamin dengan baik. Anggaran kas merupakan pedoman bagi manajemen dalam melaksanakan operasi perusahaan, anggaran kas juga merupakan alat bantu bagi manajemen dalam melaksanakan pengendalian, anggaran kas tidak akan berjalan lancar tanpa adanya pengendalian kas. Oleh karena itu, anggaran kas disusun sebagai pengendalian kegiatan perusahaan, pengendalian pada dasarnya adalah membandingkan antara rencana dengan pelaksanaan.

  
Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Mineral dan Batubara selaku instansi pemerintah yang berada di bawah naungan Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral berupaya melakukan perkembangan dan pemanfaatan sumber daya alam berupa barang tambang dan energi serta mineral lainnya yang terdapat dalam perut bumi. Salah satu faktor penunjang tercapainya pembangunan pertambangan dan energi tersebut yaitu dengan diadakannya penelitian terhadap pemanfaatan sumber energi baru serta meningkatkan efisiensi dan efektifitas penambangan dan pengolahan sumber energi. 


Dalam upaya pemerintah meningkatkan pembangunan pertambangan dan energi akan dibutuhkan dana atau anggaran untuk kegiatan penelitian, untuk mendapatkan dana tersebut harus melalui prosedur atau proses yang telah ditentukan, apabila dana sudah didapatkan maka dana akan direalisasikan dan setiap penggunaan dana akan dicatat oleh bagian akuntansi baik itu yang masuk dan keluar. Pencatatan dana yang masuk dan keluar dinamakan proses arus kas. Dimana  Kas adalah harta yang mudah disalahgunakan karena kas merupakan pendapatan perusahaan, agar pengeluaran tersebut tidak disalahgunakan maka perusahaan harus mempunyai sumber informasi berupa pencatatan (bukti) kas, sehingga apabila terjadi penyalahgunaan pada kas dapat diperiksa terhadap bukti-bukti.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul:”Peranan Anggaran Kas Dalam Meningkatkan Efektivitas Pengendalian Arus Kas Pada Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Mineral dan Batubara  Bandung”.  

1.2.  Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah didalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penyusunan anggaran kas pada Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Mineral dan Batubara

2. Bagaimana pengendalian arus kas pada Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Mineral dan Batubara

3. Bagaimana peranan anggaran kas dalam meningkatkan efektivitas pengendalian arus kas pada Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Mineral dan Batubara

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud diadakannya penelitian ini adalah untuk memperoleh dan mengumpulkan data berkaitan dengan peranan anggaran kas dalam meningkatkan efektivitas pengendalian arus kas.

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penyusunan anggaran kas pada Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Mineral dan Batubara

2. Untuk mengetahui pengendalian arus kas pada Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Mineral dan Batubara

3. Untuk mengetahui peranan anggaran kas dalam meningkatkan efektivitas pengendalian arus kas pada Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Mineral dan Batubara

1.4. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kegunaan:

1. Bagi Penulis

Melalui hasil penelitian dapat mengetahui sampai sejauh mana teori yang didapatkan tentang anggaran kas dalam meningkatkan efektivitas pengendalian arus kas.

2. Bagi Perusahaan

Dengan penelitian ini diharapkan pihak perusahaan akan mendapatkan manfaat berupa sumbangan pemikiran berkaitan dengan anggaran kas dalam meningkatkan efektivitas pengendalian arus kas. 

3. Bagi Pihak Lainnya

Sebagai masukan atau referensi yang dibutuhkan dalam mengkaji mengenai masalah-masalah yang berkaitan dengan anggaran kas dalam meningkatkan efektivitas pengendalian arus kas.

1.5. Kerangka Pemikiran

Suatu anggaran yang disusun dalam suatu perusahaan merupakan suatu  hal yang penting karena dengan adanya anggaran maka kegiatan operasional  dapat berjalan secara teratur, anggaran dibuat untuk menghindari penyimpangan-penyimpangan yang terjadi di perusahaan.

Anggaran merupakan rencana aktivitas yang menjadi pedoman untuk melaksanakan serangkaian aktivitas atau kegiatan tertentu. Anggaran membantu manajemen dalam mencapai sasaran serta rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Anggaran yang telah ditetapkan dapat digunakan untuk memperkirakan arus kas masuk dan keluar yang terjadi dimasa yang akan datang, dimana sumber daya yang diperoleh dapat dikendalikan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Pengertian anggaran kas menurut Lukman Syamsudin, dalam bukunya Manajemen Keuangan Perusahaan (2000:123) menyatakan bahwa:
“Anggaran kas adalah suatu alat yang dapat digunakan manajer keuangan untuk meramalkan atau memperkirakan kebutuhan-kebutuhan dana jangka pendek dan untuk mengetahui kekurangan atau kelebihan uang selama periode budget”.

Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa anggaran kas akan memiliki peranan yang penting dalam mengendalikan kas, dimana kegunaannya terutama untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menambah dana dari sumber-sumber intern dan sekaligus memperkirakan saldo kas pada setiap akhir tahun anggaran yang ditetapkan.

Dalam menjalankan suatu perusahaan untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan, dibutuhkan suatu efektivitas pengendalian kas terhadap setiap perusahaan dalam kegiatan perusahaannya.

Efektivitas menurut Anthony, Dearden, Benford yang diterjemahkan oleh Agus Maulana dalam bukunya Sistem Pengendalian Manajemen (2000:14)adalah sebagai berikut:
“Efektivitas diartikan sebagai kemampuan suatu unit untuk mencari tujuan yang digunakan”.

Pengertian pengendalian menurut Welsch, Hilton, Gordon yang diterjemahkan oleh Purwatiningsih dan Moudy Marouw, dalam bukunya Anggaran Perencanaan dan Pengendalian Laba (2000:3) adalah sebagai berikut:
“Pengendalian adalah suatu proses untuk menjamin terciptanya kinerja yang efisien yang memungkinkan tercapainya tujuan perusahaan”.

Dari uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa anggaran kas  dapat digunakan oleh pihak manajemen untuk meningkatkan efektivitas dari pengendalian dana kas perusahaan, maka efektivitas dapat dilihat dari pengendalian serta penggunaan dana kas untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Hubungan antara anggaran kas dengan pengendalian kas yaitu anggaran merupakan alat pengendalian secara keseluruhan sehingga dapat diketahui posisi uang kas yang menunjukan kekurangan atau kelebihan kas pada saat tertentu.

Berdasarkan uraian tersebut di atas hipotesis penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah: “anggaran kas berperan dalam meningkatkan efektivitas pengendalian arus kas”. 


Gambar 1.1. Skema Kerangka Pemikiran

1.6. Lokasi dan Waktu Penelitian


Penelitian dilaksanakan di kantor Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Mineral dan Batubara yang bertempat di Jalan Jend. Sudirman No 623 Bandung. Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2006.
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